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ABSTRAK

Pada proses pemberian pakan di klaster ayam petelur binaan CSR PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk, pabrik
Tuban di temukan salah satu masalah, yaitu pekerja yang bertugas memberi pakan ayamsering kali mengalami
keluhan yaitu nyeri pada bagian leher, punggung, dan tangan. Aktivitas pemberian pakan yang berulang dan
secara manual membuat pekerja mudah kelelahan, mengalami nyeri otot dan sendi. RapidEntire Body
Assessment (REBA) adalah sebuah metode untuk menilai postur kerja secara cepat. Penyebaran kusesioner
Nordic Body Map untuk mengetahui keluhan dari pekerja. Tujuan penelitian yaitu untuk mengidentifikasi
postur kerja dari pekerjaan tersebut dan memberikan usulan perbaikan. Berdasarkan hasil pengolahan data
dengan metode REBA maka dapat di simpulkan bahwa penilaian postur kerja pada proses pemberian pakan
ayam bagian bawah mendapatkan skor akhir 13, postur kerja pada proses pemberian pakan ayam bagian tengah
mendapatkan skor akhir 12, dan postur kerja pada proses pemberian pakan ayam bagian tengah mendapatkan
skor akhir 13. Usulan perbaikan berupa alat bantu kerja hopper pakan ayam petelur semiotomatis yang
diharapkan dapat mempermudah pekerjaan pada proses pemberi pakan.

Kata Kunci : REBA, Nordic Body Map (NBM), Usulan Perancangan Alat Bantu.

PENDAHULUAN
Pekerjaan manual merupakan aktivitas

Musculoskeletal Disorders (MSDs)
adalah penyakit yang mempengaruhi fungsi
yang penting dilakukan hampir semua jenis normal dari sistem muskuloskeletal akibat dari
industri. Pekerjaan secara manual adalah paparan berulang berbagai pengaruh resiko
pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan langsung yang ada di tempat kerja. Sistem
oleh anggota tubuh  pekerja  seperti muskuloskeletal meliputi tendon, ligamen,

mengangkat, mendorong, membawa, menarik,
meletakkan dan jenis pekerjaan lain yang
menggunakan anggota tubuh secara langsung
[1]. Kegiatan yang termasuk dalam pekerjaan
manual (manual handling) adalah mengangkat,
menarik, melempar, mendorong, menumpuk,
membawa, dan menahan. Adapun yang

termasuk juga adalah pekerjaan yang
dilakukan secara berulang-ulang seperti
pengemengemasan, pengetikan, perakitan,

pembersihan,  dan  penyortiran,  baik
menggunakan alat manual ataupun mesin [2].
Namun dalam aktivitas pekerjaan manual
masih terdapat beberapa kendala yang sering di
alami seperti kelelahan, nyeri otot, keseleo,
bahkan beberapa bisa mengakibatkan cedera
fatal. Beberapa pekerjaan manual jika
dilakukan dengan carayang berbahaya dapat
menyebabkan keluhan  Musculoskeletal
Disorders (MSDs) [3].

bursa, pembuluh darah, sendi, tulang, otot, dan
persarafan [4]. Selain itu, kontraksi otot yang
berlebihan ditambah dengan pemberian beban
yang terlalu berat dan dalam durasi waktu yang
cukup panjang tentunya akan menimbulkan
risiko pada keluhan MSDs [5].

Pada proses pemberian pakan di
klasterayam petelur binaan CSR PT. Semen
Indonesia (Persero) Tbk, pabrik Tuban [6]
ditemukan salah satu masalah, yaitu pekerja
yang bertugas memberi pakan ayam seringkali
mengalami keluhan muskuloskeletal yaitunyeri
pada bagian leher, punggung, dan tangan [7].
Aktivitas pemberian pakan yang berulang dan
secara manual membuat pekerja mudah
kelelahan, mengalami nyeri otot dan sendi.

Berdasarkan  permasalahan  diatas,
Proses pemberian pakan ayam ini perlu
dilakukan penilaian terhadap resiko
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ergonominya, penilaian tersebut dapat di
lakukan menggunakan metode Rapid Entire
Body Assessment (REBA) [8]. Hal ini sebagai
upaya untuk mengurangi keluhan yang
dirasakan oleh pekerja pemberi pakan di
klaster ayam petelur binaan CSR PT. Semen
Indonesia (Persero) Thk, pabrik Tuban.

METODE PENELITIAN

Rapid Entire Body Assesment (REBA)
adalah sebuah metode penilaian postur tubuh
yang dikembangkan oleh Dr. Sue Hignett dan
Dr. Lynn McAtamney dalam bidang ergonomi
untuk menilai postur kerja secara cepat [9],
postur tubuh ini meliputi leher, punggung,
lengan, pergelangan tangan, dan kaki. Selain
itu metode ini juga di pengaruhi factor
coupling, beban eksternal yang di alami oleh
tubuh serta aktivitas pekerja [10]. Pada
penelitian ini, ada beberapa tahapan yang
dilakukan dalam penelitian yaitu [11]:

Tahap Kesatu

Tahap ini merupakan tahapan paling
awal yang dilakukan dalam penelitian yaitu:
a Melakukan observasi
b. Melakukan kajian pustaka
¢ Mengidentifikasi masalah

Tahap Kedua
Tahapan kedua adalah pengumpulan
data, pengolahan data, analisa dan pembahasan
sebagai berikut:
a Pengumpulan data yang diperlukan dalam
penelitian ini adalah data primer, peneliti

melakukan pengambilan data secara
langsung dari pekerja. peneliti
mengumpulkan data mengenai postur

pekerja tiap kegiatan dengan menggunakan
video atau foto [12] terkait dengan postur
kerja, dan untuk penilaian keluhan
muskuloskeletal pada pekerja pemberi
pakan menggunakan kusionerNordic Body
Map, data skunder pengumpulan data di
peroleh dengan cara mewawancarai pekerja
pemberi pakan di Kklaster ayam petelur
binaan CSR PT. Semen Indonesia (Persero)
Thk, pabrik Tuban [13].

b. Pengolahan data menggunakan metode
REBA

¢ Menganalisis Postur kerja pada aktivitas
proses pemberian pakan ayam petelur dan
melakukan pembahasan perbaikan dengan
mengusulkan rekomendasiperancangan alat
bantu berupa hopper pakan ayam petelur
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semi otomatis.

Tahap Akhir

Pada tahap ketiga ini yaitu setelah
dilakukan pemecahan masalah, maka
selanjutnya adalah mengambil kesimpulan.
Kesimpulan yang diambil nantinya diharapkan
dapat menjawab tujuan penelitian yang
dilakukan. Selain itu juga dapat memberikan
saran untuk perusahaan dan penelitian
selanjutnya [14].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengolahan data pada penelitian ini
adalah dengan melakukan penilaian terhadap
postur kerja dari pekerja pemberi pakan
menggunakan metode Rapid Entire Body
Assesment (REBA) [15]. Hasil dari penelitian
iniadalah :

a. Penilaiaan Postur Kerja Proses Pemberian
Pakan Bagian Bawah

Gambar 1. Penilaian Postur Kerja ProsesPemberian
Pakan Bagian Bawah

Pada penilaian postur Kkerja proses
pemberian pakan bagian bawah grup A pada
bagian batang tubuh didapatkan sudut 55°
dengan skor +4, leher didapatkan sudut 25°
dengan skor +3, dan kaki didapatkan sudut 180°
dengan skor +1, sedangkan grup B pada bagian
lengan atas didapatkan sudut 35° dengan skor
+3, lengan bawah didapatkan sudut 45° dengan
skor +2, dan pergelangan tangan didapatkan
sudut 25° dengan skor +3. Berdasarkan
perhitungan menggunakan metode REBA
didapatkan hasil skor akhir yaitu berada pada
angka 13 yang berarti kegiatan pada proses
pemberian pakan bagian bawah mempunyai
resiko sangat tinggi sehingga di perlukan adanya
perubahan sekarang juga.

b. Penilaiaan Postur Kerja Proses Pemberian
Pakan Bagian Tengah
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Gambar 2. Penilaian Postur Kerja Proses
Pemberian Pakan Bagian Tengah

Pada penilaian postur kerja proses
pemberian pakan bagian tengah grup A pada
bagian batang tubuh didapatkan sudut 25°
dengan skor +4, leher didapatkan sudut 20°
dengan skor +2, dan kaki didapatkan sudut
180° dengan skor +1, sedangkan grup B pada
bagian lengan atas didapatkan sudut 30°
dengan skor +3, lengan bawah didapatkan
sudut 100° dengan skor +1, dan pergelangan
tangan didapatkan sudut 10° dengan skor +2.
Berdasarkan  perhitungan  menggunakan
metode REBA didapatkan hasil skor akhir
yaitu berada pada angka 12 yang berarti
kegiatan pada proses pemberian pakan bagian
tengah mempunyai resiko sangat tinggi
sehingga diperlukan adanya perubahan
sekarang juga

c. Penilaiaan Postur Kerja Proses Pemberian
Pakan Bagian Atas

Pemberian Pakan Bagian Atas

Pada penilaian postur kerja proses pemberian
pakan bagian atas grup A pada bagian batang
tubuh didapatkan sudut 20° dengan skor +3,
leher didapatkan sudut 10° dengan skor +2, dan
kaki didapatkan sudut 180°dengan skor +2,
sedangkan grup B pada bagian lengan atas
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didapatkan sudut 105° dengan skor

+5, lengan bawah didapatkan sudut 110° dengan
skor +2, dan pergelangan tangan didapatkan
sudut 15° dengan skor +2. Berdasarkan dari
perhitungan menggunakan metode REBA
didapatkan hasil skor akhir yaitu berada pada
angka 13 yang berarti kegiatan pada proses
pemberian pakan bagian atas mempunyai resiko
sangat tinggi sehingga di perlukan adanya
perubahan sekarang juga.

Usulan Perancangan Alat Bantu

Gambar 4. Usulan Perancangan Alat Bantu Kerja

Nama alat dari gambar diatas adalah
hopper pakan ayam semi otomatis. Hopper pakan
ayam semi otomatis ini berfungsi sebagai alat
bantu untuk mempermudah pekerja pemberi
pakan ayam dalam melakukan aktivitas
pemberian pakan ayam petelur, alat ini juga
mampu untuk meningkatkan produktivitas
perusahaan dalam memproduksi telur. Cara
kerjanya, yaitu dengan menaruh pakan kewadah
(hopper) yang sudah disediakan lalu pakan akan
berjalan secara otomatis dengan digerakkan
mesin dan gerakannya diatur/dikontrol dengan
panel box

KESIMPULAN

Usulan perbaikan dilakukan dengan
penambahan alat bantu kerja berupa hopper
pakan ayam petelur semi otomatis dapat
meningkatkan produktivitas perusahaan dalam
memproduksi  telur ayam, mengurangi
terjadinya resiko kelelahan kerja akibat dari
pekerjaan proses pemberian pakan yang
dilakukan secara manual, dan membantu
meringankan pekerjaan dari pekerja pemberi
pakan sehingga mengurangi terjadinya
musculoskeletal disorders.
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